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Abstract

The purpose of this study was to determine the form of career insight development guidance at
GMIT Afalsia Elementary School, Morba Village, Alor Barat Daya District, Alor Regency. The
research technique used in this study was descriptive qualitative, with interviews with the fifth-
grade homeroom teacher, Mrs. Eneni Melinda Hingkoli, S.Pd., at Afalsia State Elementary
School, Alor Barat Daya District, Alor Regency. The results of this study indicate that the
homeroom teacher has provided career insight development guidance services in the
classroom, and students have also received career insight development guidance services at
Afalsia State Elementary School, grade 5.

Keywords: Career Insight Development Guidance.

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk apa bentuk bimbingan pengembangan wawas karir di
sekolah dasar GMIT Afalsia Desa Morba Kecamatan Alor Barat Daya Kabupaten Alor.
Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif, wawancara
dengan wali kelas V ibu Eneni Melinda Hingkoli S.Pd, disekolah dasar Negeri Afalsia
Kecamatan Alor Barat Daya Kabupaten Alor. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru
kelas sudah melakukan layanan bimbingan pengembangan wawasan karir dikelas dan
peserta didik juga sudah mendapatkan layanan bimbingan pengembangan wawasan karir
di sekolah dasar Negeri Afalsia kelas V.

Kata Kunci: Bimbingan Pengembangan Wawasan Karir.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha secara sadar untuk mewujudkan sesuatu pewarisan
budaya dari satu generasi ke generasi yang lain. Pendidikan menjadikan generasi ini sebagai
sosok panutan dari pengajaran generasi yang terdahulu. (Rahman et al., 2022), pendidikan
adalah seluruh pengetahuan belajar yang terjadi sepanjang hayat dalam semua tempat
serta situasi yang memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan setiap makhluk
individu.(Zaini et al., 2024), Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan
kita, ini berarti bahwa setiap manusia Indonesia berhak untuk dapat menikmatinya dan
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diharapkan dapat selalu berkembang didalamnya.(Rahman et al., 2022). Dalam
perkembangan pendidikan dibutuhkan suatu bimbingan terutama bimbingan di sekolah.

Bimbingan adalah batuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu atau
sekumpulan individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam
kehidupannya atau sekumpulan indivudu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.
(Nisa, 2019), Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan yang terus-menerus dan
sistematis dari pembimbing kepada yang dibimbing agar tercapai kemandirian dalam
pemahaman diri, penerimaan diri, pengerahan diri dan perwujudan diri dalam mencapai
tingkat perkemangan yang optimal dan penyesuaian diri dengan lingkungan. (Suhertina,
2017). Bimbingan merupakan suatu proses dalam pemberian bantuan yang dilakukan
secara terus menerus dan sistematis kepada individu dalam memecahkan masalah yang
dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk dapat memahami dirinya, menerima dirinya,
mengarahkan dirinya dan merealisasikan dirinya sesuai dengan potensi atau
kemampuannya dalam mencapai penyesuaian diri dengan lingkungannya, baik keluarga,
sekolah maupun masyarakat. (Sasmita et al., 2020). Bimbingan dibagi dalam berbagai
macam bimbingan, khususnya bimbingan yang tertuju pada wawasan karir bagi peserta
didik disekolah.

Wawasan karir adalah bagian yang tidak dapat terlepaskan dari kematangan karir.
Wawasan Karir adalah salah satu faktor yang amat penting dalam pembuatan keputusan
karir seseorang. (Rochani et al., 2020), Wawasan karir sejak dini merupakan pilihan strategis
dalam mempersiapkan generasi yang tangguh dan siap bersaing, wawasan dan kesiapan
karir mengenai pemahaman bakat dan minat para peserta didik agar mereka mengenali
potensi yang ada dalam dirinya serta dapat mengekspresikan ragam pendidikandan
pekerjaan sesuai denganarah kecenderungan karir.(Arviani & Setiawati, 2017). Sedangkan
karir sendiri merupakan sejarah karyawan seseorang atau serangkaian posisi yang
dipegangnya selama kehidupan kerja. Karir merupakan suatu urutan promosi atau
pemindahan (transfer) ke jabatan yang lebih menuntut tanggung jawab atau ke lokasi yang
lebih baik dalam hierarki hubungan kerja selama kehidupan kerja seseorang. (Wahidmurni,
2017). Karier marupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia, karena karier
memiliki arti sendiri baik bagi diri seseorang maupun masyarakat, dengan memiliki karier
orang mampu bertahan hidup, merasa percaya diri, merasa berharga dan dihargai oleh
lingkungannya. (Farida et al., 2020).

Tujuan karir bagi peserta didik lebih difokuskan untuk memberikan kesadaran dan
wawasan karir kepada peserta didik Kartadinata . Artinya peserta didik belum diharapkan
dapat memilih secara pasti, tetapi sudah mempunyai wawasan yang luas mengenai jenis-
jenis pekerjaan serta jurusan yang akan mereka pilih nantinya. (Annisa Rini Suardi et al.,
2024), Oleh karena itu, bimbingan karir sangat diperlukan, khususnya sebagai persiapan
awal memasuki dunia kerja bagi peserta didik, karena masih adanya masalah yang dihadapi
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peserta didik, seperti keputusan apakah langsung bekerja atau melanjutkan studi ke
perguruan tinggi setelah tamat sekolah. (Hariyanto et al., 2024), tujuan dari bimbingan karir
adalah untuk memperoleh informasi tentang jenis pendidikan lanjutan yang tepat sehingga
karir yang dipilih sesuai dengan bakat, minat, dan nilai-nilai yang dipegang. Dengan
demikian, peserta didik tidak akan mengalami kesulitan dalam membuat keputusan dengan
rencana karir yang akan dipilih untuk masa depan mereka. (Hariyanto et al., 2024).

METODE PENELITIAN

Ditinjau dari permasalahan dalam Penelitian ini yakni” Bimbingan pengembangan
wawasan karir di Sekolah Dasar Negeri Afalsia Desa Morba Kecamatan Alor Barat Daya
Kabupaten Alor”, maka metode penelitian yang baik untuk digunakan dalam penelitian ini
yaitu menggunakan metode kualitatif. Pendekatan kualitatif ini sering kali melinatkan
pengumpulan dan analisis data berupa teks, gambar, suara atau artefak lainnya, dengan
menggunakan teknik seperti wawancara, observasi atau analisis dokumen. Penelitian
kualitatif merupakan multi metode yang fokus, melibatkan interpretasi,pendekatan
alamiah pada materi subjek. Ini berarti bahwa penelitian kualitatif studi segalasesuatu
dalam setting alamiah mereka, berusaha mengerti dan menginterpretasi, fenomenadalam
pengertian sesuai arti masyarakatnya.(Nurrisa et al., 2025), Penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena alamiahnya, dengan
menekankan pada deskripsi, interpretasi, dan pemahaman mendalam terhadap makna
subjektif yang terlibat. (Dr. Bhavesh A. Prabhakar, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan
guru kelas Ibu Eneni Melinda Hingkoli, S.Pd didik kelas 5 SD Negeri Afalsia di Desa Morba
yang diwawancarai pada tanggal 19 juni 2025 pukul 09.10, dengan mewawancarai tentang
bimbingan pengembangan wawasan karir yang ada di Sd Negeri Afalsia 05 desa Morba,
Sekolah Dasar Negeri Afalsia menerima kami dengan sangat baik. Setelah kami diterima
dan disambut, kami mulai melakukan wawancara mengenai bentuk layanan bimbingan
yang ada di SD Negeri Afalsia.
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Gambar 1 Foto Guru Kelas 5 Atau Narasumber

Berdasarkan hasil wawancara yang didapati dari hasil penelitian, kami menemukan
pada proses pembelajaran yang ada di SD Negeri Afalsia Desa Morba Kecamatan Alor Barat
Daya Kabupaten Alor yaitu bimbingan penegembangan wawasan karir. SD Negeri Afalsia
berada di desa Morba Kecamatan Alor Barat Daya Kabupaten Alor yang memiliki berbagai
proses pembelajaran didalam kelas dan luar kelas salah satunya adalah proses
pembelajaran berbagai bimbingan penegembangan wawasan karir disekolah. Bimbingan
pengembangan wawasan karir dirancang dan dibelajarkan serta diberikan oleh sekolah
sebagai salah satu proses pembelajaran didalam kelas yang diajarkan dan diberikan oleh
guru BK atau guru kelas kepada peserta didik. Berbagai bimbingan pengembangan
wawasan karir ini untuk membuat guru BK atau wali kelas dan peserta didik mengerti
pentingnya membimbing dan menerima bimbingan untuk mengubah sikap, perilaku,
pikiran dan moral. Ibu Eneni Melinda Hingkoli, S.Pd, menyampaikan bahwa peserta didik di
kelas V SD Negeri Afalsia sudah menerima layanan bimbingan pengembangan wawasan
karir dikelas. Layanan bimbingan karir merupakan suatu proses membantu pribadi untuk
mengembangkan penerimaan kesatuan dan gambaran diri serta peranannya dalam duria
kerja.(Rizka Puspita Sari, 2020), Ibu Eneni Melinda Hingkoli, sudah melakukan pada kelas 5
dengan cara membimbing peserta didik untuk belajar dengan giat di sekolah maupun di
rumah, karena bimbingan karir ini merujuk pada pembelajaran pada karir atau pekerjaan
peserta didik di masa yang akan datang untuk itu harus belajar dengan giat supaya masa
depan peserta didik kelas 5 boleh tercapai, wali kelas, sudah melakukan pada kelas 5
dengan cara membimbing peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas 5 SD Negeri Afalsia, mengenai
bimbingan pengembangan wawasan karir. Sebagai guru kelas 5 di SD Negeri Afalsia, wali
kelas, memandang bahwa bimbingan pengembangan wawasan Kkarir sangat penting
diberikan kepada peserta didik sejak usia sekolah dasar. Walaupun mereka masih dalam
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tahap perkembangan awal, namun memberikan pengenalan terhadap berbagai macam
profesi dapat menumbuhkan motivasi belajar dan membentuk pemahaman mereka
tentang pentingnya pendidikan dalam meraih masa depan. Bimbingan ini bukan bertujuan
untuk menentukan karir mereka sejak dini, tetapi untuk membuka cakrawala berpikir anak-
anak tentang berbagai pilihan yang ada di masyarakat. Dalam pelaksanaannya, saya
memasukkan unsur bimbingan karir ke dalam kegiatan pembelajaran tematik. Salah satu
metode yang wali kelas gunakan adalah dengan menyisipkan cerita inspiratif tentang
tokoh-tokoh dari berbagai profesi, seperti guru, dokter, petani, nelayan, polisi, dan
pengusaha. Selain itu, wali kelas juga mengadakan kegiatan kelas seperti diskusi tentang
cita-cita, menggambar profesi impian, dan mengajak peserta didik berbicara tentang
pekerjaan orang tua mereka. Kegiatan ini mendorong peserta didik untuk lebih mengenal
berbagai jenis pekerjaan yang ada di sekitar mereka dan mulai berpikir tentang apa yang
ingin mereka capai di masa depan.

Wali kelas juga menjadwalkan kegiatan yang bersifat eksploratif, seperti kunjungan
edukatif ke lingkungan kerja lokal, seperti puskesmas, kantor desa, atau ladang pertanian.
Dengan melihat langsung lingkungan kerja tersebut, peserta didik dapat memahami proses
kerja yang sesungguhnya, serta nilai-nilai seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan kerja
tim. Hal ini memberikan pengalaman konkret yang mampu memperluas wawasan mereka
tentang dunia kerja. Sebagai bagian dari bimbingan karir, wali kelas juga memberikan
dukungan kepada peserta didik dalam mengenali potensi diri mereka. Dalam proses belajar
sehari-hari, Ibu Eneni memperhatikan minat dan bakat peserta didik, baik dalam pelajaran
maupun kegiatan non-akademik, lalu memberikan motivasi dan arahan sesuai karakter
mereka masing-masing. Misalnya, peserta didik yang suka menggambar akan saya dorong
untuk terus mengembangkan keterampilannya, sedangkan peserta didik yang pandai
berbicara akan saya libatkan dalam kegiatan presentasi atau mendongeng. Dengan
berbagai pendekatan tersebut, wali kelas berharap peserta didik kelas 5 SD Negeri Afalsia
tidak hanya tumbuh menjadi anak-anak yang cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki
semangat dan arah dalam menata masa depan. Bimbingan pengembangan wawasan karir
ini menjadi salah satu langkah awal dalam mempersiapkan generasi yang sadar akan
potensi dirinya dan siap menghadapi tantangan zaman di masa yang akan datang.

KESIMPULAN

Bimbingan pengembangan wawasan karir di kelas 5 SD Negeri Afalsia yang
dilaksanakan oleh wali kelas, merupakan upaya penting dalam membekali peserta didik
dengan pemahaman awal tentang dunia kerja dan profesi. Melalui pendekatan yang
terintegrasi dalam pembelajaran tematik, kegiatan eksploratif, serta pengenalan potensi
diri, peserta didik didorong untuk mengenali minat dan bakat mereka sejak dini. Kegiatan-
kegiatan seperti diskusi cita-cita, kunjungan edukatif, dan pengamatan terhadap pekerjaan
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di sekitar lingkungan mereka memberikan pengalaman nyata yang memperluas wawasan.
Dengan demikian, bimbingan ini tidak hanya menumbuhkan motivasi belajar, tetapi juga
membantu peserta didik merancang impian masa depan secara lebih terarah dan penuh
semangat.

SARAN

Dengan mengahkiri tulisan ini sudah sewajarnya peneliti memberikan saran-saran, Untuk
itu disarankan kepada sekolah, guru dan peserta didik. Diharapkan sekolah lebih dapat
meningkatkan pelaksanaan layanan bimbingan pengembangan wawasan karir dengan
menyediakan sarana prasarana dan mendukung program layanan bimbingan
pengembangan wawasan karir, untuk guru diharapkan dapat memahami dan melaksanakan
berbagai bentuk layanan bimbingan serta bekerja sama menijalin komunikasi yang baik
dengan orang tua peserta didik dan peserta didik dan untuk peserta didik diharapkan
mengikuti dengan aktif dan terbuka terhadap berbagai bentuk layanan bimbingan
pengembangan wawasan karir yang diberikan oleh sekolah.
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